PERATURAN PRES DEN REPUBLI K | NDONES A
NOMER 43 TAHUN 2005
TENTANG
PENGAKH RAN JAM NAN PEMER NTAH TERHADAP KBEWAJI BAN
PEMBAYARAN BANK PERKRED TAN RAKYAT

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG VAHA ESA
PRES DEN REPUBLI K | NDONES| A,

Meni nbang :

a.

bahwa dengan tel ah ditetapkannya Uhdang-Undang Nonor 24 Tahun 2004
tentang Lenbaga Penjamn S npanan, dan dengan telah mulai pul i hnya
keper cayaan nasyarakat kepada industri perbankan nasional, penberian
jamnan Penerintah terhadap kewajiban penbayaran Bank Perkreditan
Rakyat sebagai mana di atur dal am Keputusan Presiden Nonor 193 Tahun
1998 tentang Jamnan Terhadap Kewajiban Penbayaran Bank Perkreditan
Rakyat, di pandang perlu diakhiri;

b. bahwa dalam rangka nenperlancar pengakhiran penberian jamnan
Penerintah terhadap kewajiban penbayaran Bank Perkreditan Rakyat
tersebut, dipandang perlu nengatur tindak lanjut pengakhiran
penberi an j am nan di naksud,;

C. bahwa ber dasar kan perti nbangan sebagai mana di naksud dal am huruf a dan
huruf b, perlu nenetapkan Peraturan Presiden tentang Pengakhiran
Jamnan Penerintah Terhadap Kewajiban Penbayaran Bank Perkreditan
Rakyat ;

Mengi ngat

1. Pasal 4 ayat (1) Unhdang-hdang Dasar Negara Republik |ndonesia Tahun
1945,

2. Undang- thdang Nonor 7 Tahun 1992 tetang Perbankan (Lenbaran Negara
Republi k Indonesia Tahun 1992 Nonor 31, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ ik Indonesia Nonor 3472) sebagaimana telah diubah dengan
Undang- Uhdang Normor 10 Tahun 1998 (Lenbaran Negara Republ i k | ndonesi a
Tahun 1998 Nonor 182, Tanbahan Lenbaran Negara Republik | ndonesia
Nonor 3790) ;

3. Undang- Ulhdang Nonor 23 Tahun 1999 tentang Bank |ndonesia (Lenbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nonor 66, Tanbahan Lenbaran
Negara Republ i k | ndonesi a Nonor 3843) sebagai nana tel ah di ubah dengan
Undang- hdang Nonor 3 Tahun 2004 (Lenbaran Negara Republ ik | ndonesi a
Tahun 2004 Nonor 7, Tanbahan Lenbaran Negara Republ ik | ndonesi a Nonor
4357) ;

4., Undang- Uhdang Nonor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lenbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nonor 47, Tanbahan Lenbaran
Negar a Republ i k 1 ndonesi a Nonor 4286) ;

5. Undang- Uhdang Nonor 24 Tahun 2004 tentang Lenbaga Penjamn S npanan
(Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nonor 96, Tanbahan
Lenbar an Negara Republ i k 1 ndonesi a Nonor 4420) ;

MEMUTUSKAN :

Menet apkan :

PERATLRAN PRESIDEN TENTANG PENGAKH RAN  JAM NAN  PEMER NTAH  TERHADAP



KEWAJl BAN PEMBAYARAN BANK PERKRED TAN RAKYAT.
Pasal 1

(1) Jamnan Penerintah terhadap kewsjiban penbayaran Bank Perkreditan
Rakyat sebagai mana di atur dal am Keputusan Presiden Nonor 193 Tahun
1998 tentang Jamnan Terhadap Kewajiban Penbayaran Bank Perkreditan
Rakyat, berakhir terhitung sejak Unhdang-Uhdang Nonor 24 Tahun 2004
tentang Lenbaga Penjamn S npanan berl aku efektif.

(2) Dalam rangka pengakhiran penjamnan sebagai nana di maksud pada ayat
(1), Bank Indonesia nenyanpai kan daftar Bank Perkreditan Rakyat
peserta program penj amnan penerintah yang tel ah di bekukan kegi at an
usahanya atau telah dicabut izin wusahanya, yang penbayaran
penj am nannya bel um di | aksanakan atau bel um sel esai sanpai dengan
tanggal 21 Septenber 2005 kepada Menteri Keuangan.

(3) Wtuk setiap Bank Perkreditan Rakyat sebagai nana di naksud pada ayat
(2), Bank Indonesia nenyanpai kan daftar sinpanan nasabah yang |ayak
di bayar sesuai dengan ketentuan yang berlaku, nanmun penbayarannya
bel um di | aksanakan.

(4) Daftar sinpanan nasabah sebagai nana di naksud pada ayat (3), sekurang-
kurangnya nenuat :

a. Jeni s si npanan;
b. Nama dan al anat nasabah;
C. Nonor rekeni ng si npanan/ bi | yet; dan

d. Sal do si npanan.

(5 Daftar Bank Perkreditan Rakyat sebagai nana di naksud pada ayat (2) dan
daftar sinpanan nasabah sebagai nana dinaksud pada ayat (3),
di sanpai kan Bank |ndonesia kepada Menteri Keuangan paling |anbat
tanggal 22 Novenber 2005.

Pasal 2

(1) Menteri Keuangan nel aksanakan penbayaran si npanan nasabah sebagai mana
di maksud dal am Pasal 1 ayat (3).

(2) Wtuk dapat dilakukan penbayaran sinpanan nasabah sebagai mana
dinmaksud pada ayat (1), tagihan harus diajukan kepada Menteri
Keuangan pal i ng | anbat tanggal 22 Februari 2006.

(3 )Ketentuan lebih Jlanjut nengenai penbayaran sinpanan nasabah
sebagai nana di naksud pada ayat (1) dan pengaj uan tagi han sebagai nana
di naksud pada ayat (2), diatur ol enh Menteri Keuangan.

Pasal 3

Dalam rangka nenperlancar pel aksanaan penbayaran sinpanan nasabah
sebagai nana di naksud dalam Pasal 2 ayat (1), Bank I|ndonesia nenberikan
bantuan dan/atau penj el asan yang berkaitan dengan si npanan nasabah kepada
Ment eri  Keuangan.

Pasal 4

Dal am hal tagihan atas sinpanan nasabah diaj ukan nel anpaui batas waktu
sebagai nana di naksud dal am Pasal 2 ayat (2), penyel esai an tagi han tersebut
di | aksanakan nel al ui proses |ikuidasi sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berl aku di bi dang |i kui dasi bank.



Pasal 5
Keput usan Presi den Nonor 193 Tahun 1998 tentang Jam nan Terhadap Kewaj i ban
Penbayaran Bank Perkreditan Rakyat dinyatakan tidak berlaku sejak tanggal
22 Sept enber 2005.

Pasal 6
Peraturan Presiden ini mul ai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Otetapkan di Jakarta

pada tanggal 23 Mei 2005

PRES DEN REPUBLI K | NDONESI A,

ttd.

DR H SUS LO BAMBANG YUDHOYONO



